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Abstract

The presence of the COVID-19 virus pandemic or coronavirus disease in 2020 seems to have had an
extraordinary impact, by shutting down almost all sectors, one of which is the education sector. With the
COVID-19 or Coronavirus-disease-19 virus, the teaching and learning process has completely changed.
What was originally a face-to-face meeting turned into a teleconference. This study will discuss which
digital media are often used by teachers (teachers and lecturers) during online learning (distance learning)
during the Covid-19 pandemic. However, on the other hand, distance learning tends to be more cost-
effective and labor-intensive, with many platforms offering free support such as Google Classroom,
Whatsapp, Zoom, Google Meet, and so on. Therefore the purpose of this research is to find out what digital
media were used during the pandemic, find out what difficulties/obstacles were experienced when using
digital learning media, and find out the solutions that can be faced when using digital learning media. The
method used in this research is the descriptive qualitative method. Collecting data in this research process
using how to read the literature. The source of this research is 18 journals. The results of this study stated
that online Japanese learning based on the media most often used is the Google Classroom program.
Because the Google Classroom program is in the top ranking, namely 5 journals as much as 45%. While
the Whatsapp and Edmodo programs are the same, namely each gets 4 journals as much as 20%. The
Google Meeting program itself gets 3 journals as much as 10%, and Zoom Meeting gets 2 journals as much
as 5%.
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£
2020 0 COVID-19 VAN ADNY T I EFI0F IV ARDTFIER, FEBICKRESBREELERLL. X
FIRTCOEES BN AT T EILIHYELE, Z0ZDV DN HEEHEF T, COVID-19 F(EI05 Y
1VAFE-19 VAVAILKY BB EFBOTOCARTRLCE(LELE, BEEEREmTHoREZN TLE
REFICEDVELE, ZOFAETIE Covid-19 NYTIVIDBEOAYSIVFE (RRFE) THER EAm

D) NELERT BT ITI ATAT[OWTERBALE S, I DBIEE LT, R=EF B, Google


mailto:alicia.18038@mhs.unesa.ac.id
mailto:nisesamudra@unesa.ac.id

HIKARI. Volume 07 Nomor 01 Tahun 2023, 1-13

Classroom, Whatsapp. Zoom, Google Meet ¢ %< DTy b IA-L(L, ERIYR-PERHELTEY, EF
EFHNEETERERNBYET, LIzhHT COMROBMNGE, IXUTIVIRCEDLI BT IFIN X741
TIMERSININERAN, TIINFEBATAT e ERTRIED LS BRE MEENFKELLNERAN T
INFBAT1TEERT BRI SR DH I REKE R DIFEILTT, COMRTERINSGS
EEL BRI EENAETT, XEREFA T IRT-FE2NELE T, RAEDOERRIL 18 OXFTT,
CORBOER. BELFIHINTWIAT(TICLEAY I/ BAZEFE1F Google Classroom FOJ3 4
THBIENDNMYELT, Google Classroom (&, 5 DDLERICEVNTIVF VT —HITHY ., 216D 45% E75-
=HBTY, Whatsapp & Edmodo FO0Y5LDFVF V7 ZRFETLE, ZNZENA 4 DOERICHY, DEY

20% % H81=2EICY £, Google Meeting 07 I Al 3 Xk, D&Y 10%T#HY. Zoom Meeting Tl 2

R, DFY 5% EEHTVET,

F-0-R: JEM TIINATAT BAREZEE. \UTIVITH,

PENDAHULUAN

COVID-19 atau
tahun 2020 mendatang

Hadirnya pandemi virus
penyakit virus corona di
tampaknya memberikan dampak yang sangat luar biasa,
dengan mematikan hampir semua sektor, salah satunya
adalah sektor pendidikan. Dengan adanya virus COVID-
19 atau Coronavirus-disease-19 ini mengakibatkan proses
belajar mengajar menjadi berubah total. Yang semula
pertemuan tatap muka berubah menjadi teleconference
(Pertemuan Jarak Jauh). Namun  di- masa  pandemi
COVID-19 saat ini, guru maupun dosen masih tetap harus
melaksanakan seluruh kewajibannya sebagai pengajar,
dimana guru maupun dosen harus memastikan bahwa
siswa maupun mahasiswa dapat memperoleh informasi
atau ilmu pengetahuan untuk diberikan kepada pembelajar
(siswa maupun mahasiswa) tersebut. Serta komunikasi
yang digunakan oleh guru maupun dosen sebagai pengajar
harus menjurus ke arah komunikasi yang edukatif.
Dengan kegiatan belajar yang dilakukan, siswa maupun

mahasiswa dapat diarahkan untuk mencapai suatu tujuan

tertentu yang telah disusun dan direncanakan sebelum
pengajaran dimulai. E-learning pada dasarnya adalah
pembelajaran yang dilakukan secara jarak jauh atau
virtual melalui aplikasi tatap muka yang disampaikan
melalui platform yang biasa digunakan dalam kegiatan
sehari-hari. Penerapan e-learning atau pembelajaran jarak
jauh belum dapat dilaksanakan secara maksimal dimana
sarana prasarana dan sarana pengajaran belum memadai,
penyajian materi pembelajaran belum optimal, adanya
beban pembelian kuota internet yang dimana sekali
melakukan aktivitas pembelajaran dapat menghabiskan
kuota yang banyak, jaringan internet seperti Indihome
maupun My Republic dan MNC Play yang terkadang
lamban bahkan sering ada gangguan dari pusat, gaya
belajar cenderung ke visual dan menyebabkan siswa
merasa bosan, selain itu guru mata pelajaran juga kurang
leluasa dalam mengontrol kegiatan siswa belajar
mengajar. Ketika melakukan pembelajaran secara daring
atau pembelajaran jarak jauh, penggunaan alat media
digital atau alat media teknologi sebagai alat bantu

mengajar benar-benar tidak dapat dipisahkan.



Pemanfaatan Media Digital

Kajian ini akan membahas media digital apa saja yang
sering digunakan oleh pengajar (Guru dan Dosen) saat
pembelajaran secara daring (distance learning) di masa
pandemi Covid-19 ini. Namun, di sisi lain, pembelajaran
jarak jauh cenderung lebih hemat biaya dan tenaga,
dengan banyak platform yang menawarkan dukungan
gratis seperti Google Classroom, Whatsapp, Zoom,
Google Meet dan lain sebagainya. Dengan platform yang
telah disebutkan ini guru maupun dosen atau yang bisa
disebut dengan pengajar dapat mengirimkan pesan teks,
video dan gambar maupun file lainnya. Namun dalam
penelitian ini juga dapat dijelaskan bahwa penggunaan
platform di atas kurang efektif karena infrastruktur yang
dimiliki masih terbatas, belum optimal namun belum
cukup untuk memenuhi kebutuhan sebagian siswa
sekaligus mahasiswa. Karena tidak semua siswa maupun
mahasiswa berasal dari keluarga kaya dan keluarga yang
berada. Dalam konteks pandemi, sulit bagi keluarga
pembelajar ini untuk mendapatkan tambahan uang
sekolah/kuliah atau mencari nafkah untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari.

Pembelajaran Bahasa Jepang ini memerlukan Kerja
sama yang baik antara guru maupun dosen dengan siswa
maupun mahasiswa sehingga dapat tercapai suatu tujuan
pembelajaran. Untuk mencapai suatu tujuan seperti yang
diinginkan, tentu saja bukanlah suatu hal yang mudah
dilakukan. Karena bahasa Jepang merupakan suatu bahasa
yang baru saja dipelajari dan membutuhkan ketekunan,
baik dari dalam diri siswa maupun mahasiswa itu sendiri,
ataupun dari guru maupun dosen. Selain itu, guru maupun
dosen juga harus bisa mengajar secara runtut dan jelas
sehingga materi yang disampaikan dapat diterima dengan
baik oleh siswa maupun mahasiswa.

Perencanaan pembelajaran yang mendidik sangat
perlu dilakukan oleh guru. Karena dalam pengajaran
bahasa Jepang, alur pengajaran ini dapat didasarkan
dengan tiga tahapan, yaitu pengulangan pembelajaran
yang berhubungan dengan materi baru, pengenalan materi
ajar secara keseluruhan, dan penjelasan kembali pokok
bahasan yang telah diajarkan. Dari alur pengajaran yang

telah disampaikan, guru maupun dosen dituntut untuk

selalu menyampaikan secara bertahap dan berurutan.
Sehingga siswa maupun mahasiswa dapat memahami
materi dengan baik dan bisa menggunakan sekaligus
menerapkan pola kalimat dengan benar.

Penelitian sebelumnya yang juga meneliti mengenai
pemanfaatan media digital dalam pembelajaran bahasa
jepang yaitu, penelitian dari Angela Ni Nyoman Desy Tri
Cahyani yang berjudul “Pemanfaatan Media dalam
Pembelajaran Bahasa Jepang dalam Situasi Daring”. Hasil
penelitian yang ditemukan adalah media digital yang
digunakan ketika pembelajaran secara daring serta
kendala yang dialami ketika melakukan pembelajaran
secara daring.

Penelitian ini layak diteliti karena pada penelitian
sebelumnya masih belum fokus terhadap penelitian yang
menyeluruh, program media yang digunakan hanya
sebagian dan hanya berfokus dengan sekolah yang telah
disebutkan oleh peneliti tersebut. Tujuan dari penelitian
ini adalah meneliti manfaat media digital pembelajaran
bahasa Jepang yang digunakan ketika kondisi pamdemi
covid-19 atau daring. Dengan penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar yang digunakan untuk meneliti
pemanfaatan media digital di periode yang akan datang.

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis
paparkan di atas, bahwasannya penulis merumuskan
permasalahan. Permasalahannya yaitu (1) Apa saja media
digital yang digunakan ketika kegiatan pembelajaran di
masa pandemi berlangsung, (2) Kesulitan/kendala apa saja
yang dihadapi ketika menggunakan media digital
pembelajaran di masa pandemi, serta (3) Solusi apa saja
yang dapat ditangani dari kesulitan/kendala ketika

menggunakan media digital pembelajaran di masa
pandemi

Adapun tujuan penulis dari melakukan penelitian yang
ingin di analisis ini adalah (1) Untuk mengetahui media
digital pembelajaran yang digunakan ketika masa
Untuk

ketika menggunakan

pandemi  berlangsung, (2) mengetahui
kesulitan/kendala yang dialami
media digital pembelajaran tersebut, dan (3) Untuk
dihadapi  ketika

menggunakan media digital pembelajaran tersebut.

mengetahui  solusi  yang dapat
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Akan terasa sia-sia jika penulis membuat sebuah
penelitian tetapi tidak ada manfaatnya. Manfaat yang
penulis harapkan dari penelitian yang di analisis ini adalah
sebagai berikut ; (1) Bagi Peneliti : Hasil penelitian

tersebut kemudian dapat dijadikan acuan untuk
mengetahui lingkungan belajar digital seperti apa yang
digunakan pada masa pandemi Covid-19, kendala yang
dihadapi siswa dalam memanfaatkan lingkungan belajar
yang strategis, media pembelajaran digital pada masa
Pandemi Covid-19 dan solusi yang akan diambil ketika
mengetahui kendala yang dihadapi. Sehingga nantinya
dapat dikembangkan secara optimal sekaligus maksimal
dan dapat dijadikan sebagai suatu bahan referensi untuk
menggunakan metode mengajar di penelitian selanjutnya,
(2) Bagi Guru Maupun Dosen : Hasil penelitian yang
dilakukan selanjutnya dapat dijadikan bahan penilaian dan
masukan bagi

guru dan dosen (pengajar) untuk

mendukung  proses  belajar  mengajar,  sehingga

meningkatkan ~ kesan = proses  pembelajaran  dan

(3) Bagi

Pendidikan : Hasil penelitian yang dilakukan selanjutnya

meningkatkan hasil proses pembelajaran,
dapat dijadikan sebagai acuan untuk mengetahui seberapa
efektif kegiatan belajar dan pembelajaran online dalam
kaitannya dengan tuntutan Pendidikan Abad-21, dan (4)
Bagi Peneliti lain : Hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat dijadikan sebagai acuan kondisi pendidikan saat ini
di masa pandemi Covid-19 untuk melanjutkan ke proses

penelitian selanjutnya.

Menurut Kamus Bahasa Indonesia - Kontemporer,
Pemanfaatan berasal dari sebuah kata dasar yaitu manfaat
yang mempunyai arti berguna atau dapat juga diartikan
sebagai faedah atau berfaedah. Kemudian manfaat ini
mendapatkan imbuhan kata pe-an yang berarti suatu
proses, cara, perbuatan, pemanfaatan. Pemanfaatan sendiri
berarti proses, cara atau tindakan yang berguna (2002 :
928).

Sedangkan menurut Poerwadarminto, pemanfaatan
adalah suatu proses, kegiatan, cara atau perbuatan yang
bertujuan untuk mengubah sesuatu yang sudah ada

menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Istilah pemakaian

sendiri berasal dari kata dasar kegunaan, yaitu kegunaan,
dengan akhiran pe-an, yang berarti kegunaan dan kegiatan
atau tindakan yang berguna (2002 : 125). Oleh karena itu,
pengertian dari pemanfaatan dalam penelitian yang telah
dilakukan ini adalah pemanfaatan berasal dari turunan
kata “manfaat”, yaitu suatu proses atau suatu cara
memperoleh atau menggunakan sesuatu yang bermanfaat
yang dapat dipergunakan secara langsung atau tidak

langsung agar dapat memperoleh suatu rmanfaat.

Media baru atau new media adalah suatu media
berbasis internet yang dapat diakses menggunakan
jaringan komputer dan telepon genggam (handphone).
Kekuatan utama dalam sebuah perubahan awalnya adalah
komunikasi yang berasal dari satelit dan pemanfaatan
sebuah komputer. Kunci kekuatan besar komputer sebagai
mesin - komunikasi terletak pada proses digital yang
memungkinkan kombinasi semua media secara efisien
dan efektif, McQuail dalam (Sadewa 2020:28).

Media digital baru disebut juga new media digital.
Media digital adalah media dimana konten yang berasal
dari berbagai jenis gambar disimpan dalam kombinasi
data, teks,
ditransmisikan melalui kabel serat optik pita lebar, satelit

format audio, dan digital, kemudian
dan jaringan berbasis, Flew dalam (Sadewa 2020:29).
Berdasarkan uraian media digital yang telah ditulis
diatas dapat disimpulkan bahwa media digital adalah alat
atau instrumen komunikasi berbasis jaringan atau internet
dengan menggunakan mesin komunikasi seperti telepon
genggam (ponsel/smartphone) atau komputer. Dapat
digunakan untuk guru, baik guru, dosen, siswa dan siswa
dapat membangkitkan pemikiran, perhatian dan minat
belajar siswa, sehingga proses pembelajaran berlangsung

untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Pengertian dari belajar adalah sebuah proses atau
usaha individu untuk mencapai suatu proses perubahan
tingkah laku berupa nilai-nilai positif, baik dalam arti
belajar, pengetahuan,

keterampilan, sikap maupun

pengalaman dari banyak materi yang dipelajari

sebelumnya. Pengertian belajar ini juga dapat dipahami
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sebagai segala aktivitas psikologis yang dilakukan oleh
semua individu sehingga perilakunya berbeda sebelum
dan sesudah belajar. Perubahan perilaku atau respon
karena pengalaman baru, kecerdasan/pengetahuan baru
setelah belajar dan berlatih. Makna belajar adalah suatu
proses perubahan Kkepribadian seseorang, dimana
perubahan tersebut mengakibatkan peningkatan kualitas
perilaku seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan,
berpikir, pemahaman, sikap dan banyak lagi keterampilan
operasional lainnya, (Djamaluddin, 2019:6).

Masih menurut Djamaluddin (2019:13) yakni belajar
dapat diidentikkan dengan kata “mengajar” yang berasal
dari akar kata “ajar” yang berarti memberi petunjuk
kepada orang banyak. Menambahkan. Awalan 'pe' dan
akhiran 'an' menjadi ‘pembelajaran’, yang berarti proses,
tindakan, cara mengajar agar siswa mau belajar.

Pembelajaran adalah interaksi antara siswa dengan
guru dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Proses pembelajaran ini merupakan dukungan yang
diberikan oleh pendidik agar dapat menjadi proses
memperoleh pengetahuan dan pengalaman, kecakapan,
keterampilan dan karakter, serta pembentukan sikap dan
keyakinan pada seluruh peserta didik. Dengan kata lain,
mengajar adalah proses membantu siswa belajar dengan

baik.

Menurut (Mayantara, n.d.) dalam Nise (2022:3)

Pembelajaran bahasa asing di Indonesia, terutama
pembelajaran bahasa Jepang, mulai berkembang pesat
sejak tahun 1981, khususnya di kota Surabaya. Seiring
berjalannya waktu, bahasa Jepang sebagai pembelajaran
mulai masuk di Indonesia sebagai suatu bidang studi atau
mata pelajaran pilihan di sekolah-sekolah. Perkembangan
pembelajaran bahasa Jepang di sekolah-sekolah ini
tentunya membawa dampak positif. Hal ini dapat dilihat
dari jumlah siswa yang ingin melanjutkan program studi
di Jurusan Bahasa Jepang semakin tahun semakin
bertambah, baik

pendidikan bahasa Jepang maupun siswa yang mengambil

siswa yang mengambil jurusan

jurusan ilmu murni bahasa Jepang. Berdasarkan survei

yang telah dilakukan oleh The Japan Foundation sekitar

tahun 2012, Indonesia telah menduduki peringkat kedua
dari seluruh bagian negara dengan jumlah orang terbanyak
yang mempelajari bahasa Jepang di dunia. Jika dilihat
untuk jangka waktu vyang lebih panjang, terjadi

lebih

dibandingkan survei yang telah tersedia pada tahun-tahun

peningkatan sebanyak 16 kali lipat hinga
sebelumnya. Hal inilah yang dapat mendorong munculnya
tempat-tempat kursus untuk memenuhi kebutuhan akan
pembelajaran  bahasa Jepang disamping lembaga
pendidikan formal.

Seperti halnya bahasa Inggris yang mempunyai
program Test of English as a Foreign Language (TOEFL)
untuk mengukur kemampuan seseorang atau pembelajar
dalam penguasaan bahasa

Inggris, di Jepang juga

mempunyai program tes yang juga berguna untuk
mengukur kemampuan seseorang atau pembelajar dalam
penguasaan bahasa Jepang yang bisa disebut dengan
JLPT. JLPT ini adalah singkatan dari Japanese Language
Proficiency Test. Tes JLPT sangat dikenal dengan istilah
Nihongo Noryoku Shiken atau popular disingkat NS atau
Noken sejak tahun 1984 (Bali Mayantara, Desember 23,
2018).

Standar sertifikasi kompetensi bahasa Jepang, atau
JLPT, dikembangkan dan menjadi standar kualifikasi
untuk program kecakapan berbahasa Jepang di seluruh
dunia sejak tahun 1984. Sertifikasi JLPT umumnya
diperlukan untuk melanjutkan studi maupun bekerja, baik
di negara Jepang maupun lembaga yang berkompeten
dengan bahasa Jepang dan perusahaan Jepang pada
umumnya di luar negara Jepang. Selain itu, JLPT ini juga
ini juga bisa dijadikan sebagai salah satu prasyarat untuk
melamar beasiswa, melamar pekerjaan, memajukan
kualifikasi karir kita dan menilai kemampuan bahasa kita.

Tes JLPT ini terdiri dari lima level, yaitu: N1, N2, N3,
N4, dan N5. N1 menjadi level tertinggi dan N5 sebagai
level terendah. Sedangkan jika ingin bekerja di salah satu
kantor yang berkompeten dengan bahasa Jepang atau
ingin bekerja langsung di Jepang, maka level yang harus
diperoleh minimal N3 hingga mencapai N1. Dengan
adanya sertifikat JLPT tersebut maka banyak masyarakat
yang bahasa untuk  memenuhi

belajar Jepang
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kebutuhannya terkait dengan yang telah dijabarkan
sebelumnya. Maka di Indonesia, khususnya Surabaya,
yang
bahasa Jepang untuk

banyak bermunculan tempat-tempat  kursus
menyediakan fasilitas belajar
mendapatkan bekal dalam mengikuti JLPT yang akan
digunakan untuk kepentingan individunya. Hal ini
dilakukan karena lembaga resmi kemungkinan belum
mampu untuk menampung jumlah mahasiswa yang ingin
mendapatkan keterampilan berbahasa Jepang. Selain itu,
para individu lah yang tidak mempunyai cukup waktu
untuk belajar pada lembaga resmi karena banyak hal.
Penyebaran virus Covid-19 memberikan dampak yang
sangat besar bagi kalangan pendidikan di Indonesia,
terutama dalam mengubah cara belajar mereka. Awalnya
pembelajaran tatap muka dan pertemuan di sekolah,
kemudian berkembang menjadi pembelajaran daring atau
jarak jauh (e-learning). Dilihat dari sejumlah jurnal dan
sumber yang telah diulas sebelumnya, pembelajaran
daring ini dinilai efektif. Hasil penelitian Puspitasari dkk
dalam Widya, A dkk (2020:189) menunjukkan bahwa
lingkungan belajar daring memberikan dampak yang
Menurut  Nise (2022:4),

terdapat beberapa strategi antara lain blended learning,

signifikan terhadap siswa.

distance learning, mobile learning, dan virtual learning
yang dapat digunakan instruktur dan trainer dengan model
pembelajaran secara real time selama masa Covid-19.
pandemi. lingkungan. Pembelajaran adalah interaksi
antara seorang pendidik dengan peserta didiknya untuk

mencapai suatu tujuan tertentu.

METODE

Metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh
peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Metode
analisis yang digunakan penulis untuk penelitian ini
adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif
kualitatif ini dapat juga disebut metode artistik. Karena
proses penelitiannya lebih bersifat artistik (kurang
stereotip) dan dapat juga disebut metode interpretatif
karena data penelitiannya sampai pada interpretasi data di
lapangan. Sedangkan menurut Moleong dalam Nise

(2022:4), bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau perilaku yang diamati yang keluar dari mulut
beberapa orang. Sedangkan menurut Nazir dalam Nise
(2022:4), metode deskriptif ini sendiri merupakan metode
untuk menyelidiki atau menganalisis keadaan sekelompok
orang, suatu objek, suatu himpunan kondisi, suatu sistem
pemikiran atau suatu kelas fakta.

Penelitian deskriptif kualitatif ini bertujuan untuk
mendeskripsikan, menggambarkan, menjelaskan,
memaparkan, dan menjawab secara lebih rinci suatu
masalah yang sedang diselidiki dengan menelaah sebuah
materi dari suatu individu, kelompok, atau suatu peristiwa
secara utuh. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini,
orang merupakan alat penelitian dan hasilnya dituliskan
dalam bentuk frase atau frase yang sesuai dengan keadaan
saat ini. Teknik pengumpulan data dari penelitian yang
telah dilakukan ini menggunakan teknik membaca
literatur. Objek penelitiannya adalah pemanfaatan media
digital. Data penelitiannya adalah pemanfaatan media
digital pembelajaran SMA sekaligus pembelajaran mata
kuliah di masa pandemi Covid-19. Sumber data yang
digunakan untuk penelitian ini adalah media digital dari
jurnal-jurnal penelitian yang telah tersedia dari peneliti

sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengumpulan seluruh data pada proses penelitian yang
dilakukan peneliti ini menggunakan cara membaca
literatur. Yang dimana penelitian ini akan menganalisis
jurnal-jurnal yang telah diterbitkan pasca masa pandemi
ini berlangsung. Hasil penelitian ini menunjukkan analisis
pemanfaatan media digital pembelajaran bahasa Jepang
secara daring di masa pandemi covid-19. Hasil analisisnya

adalah sebagai berikut :

Tabel 1
Media Digital Pembelajaran Bahasa Jepang Yang

Digunakan Di Masa Pandemi



Pemanfaatan Media Digital

Alternatif F %
Jawaban

Whatsapp 4 20%
Google Classroom 5 45%
Edmodo 4 20%
Google Meeting 3 10%

Zoom Meeting 2 5%
Jawaban 18 100%

Berdasarkan dari tabel yang telah tersedia dan telah
dipaparkan di atas, pembelajaran secara daring sering
dilakukan dengan menggunakan aplikasi atau program
yang telah disebutkan.
Whatsapp, Google Classroom, Edmodo, Google Meeting,

Programnya yaitu meliputi

dan Zoom Meeting. Hal ini dapat dilihat dari hasil
presentase 100% dari 18 jurnal yang telah ditemukan,
bahwasannya pembelajaran secara daring yang paling
sering digunakan adalah program Google Classroom.
Karena program Google Classroom ini  menduduki
peringkat teratas yakni 5 jurnal sebanyak 45%. Google
Classroom ini banyak di minati dan banyak digunakan
oleh pengajar. Dari program Google Classroom ini sendiri
mempunyai ciri khas kelas yang dapat diciptakan secara
nyata dan dapat menampung seluruh siswa yang tersedia
di kelas tatap muka. Sedangkan program Whatsapp dan
Edmodo sama yakni masing-masing memperoleh 4 jurnal
sebanyak 20%. Whatsapp dan Edmodo ini sendiri jarang
digunakan karena untuk Whatsapp sendiri tidak bisa
digunakan untuk videocall dengan banyak orang, dan
pengunaannya juga terbatas. Dari- Edmodo - ini sendiri
tidak banyak pengajar yang tau dan paham akan cara
penggunaannya, jadi masih awam dengan penggunaan
dan cara mengoperasikan Edmodo. Untuk program
Google Meeting ini sendiri memperoleh 3 jurnal sebanyak
10%. Google Meeting ini sering digunakan untuk basis
videocall karena selain dapat menampung banyak peserta,
Google Meeting ini juga dapat diakses tanpa batas dan
sesuai dengan durasi yang dibutuhkan ketika mengajar
tanpa harus membeli ataupun mengupdate ke Google
Meeting pro. dan Zoom Meeting memperoleh 2 jurnal

sebanyak 5%. Zoom Meeting ini sangat kurang di minati
oleh pengajar dikarenakan fasilitasnya yang tidak bisa
dijangkau dengan durasi yang panjang. Hanya cukup 45
menit sekali link dapat digunakan dan tidak dapat
Ketika

menggunakan durasi yang hanya 45 menit saja, untuk

dijangkau dengan durasi jangka panjang.
melanjutkan proses serangkaian pembelajaran harus ganti
user dan ganti link demi dapat menyambungkan materi.
Jika ingin yang instan dan menggunakan jangka panjang,
harus terlebih dahulu membeli Zoom Meeting Pro dan
baru dapat terhubung dengan leluasa karena durasi yang

unlimited.

Tabel 2
Kendala/Kesulitan Yang Dialami Ketika
Menggunakan Media Digital Pembelajaran Bahasa

Jepang Di Masa Pandemi

Pernyataan %

Durasi pembelajaran berbasis konferensi 99,99%

video yang tidak bertahan lama

Menonaktifkan kamera serta audio selama 72,52%
proses pembelajaran berbasis konferensi
video agar aktivitas yang dilakukan tidak

terlihat dan tidak terdengan oleh pengajar

Makan/minum/nyemil selama kegiatan 82,28%

pembelajaran secara daring berbasis

konferensi video

Melamun atau pandangan kosong ketika 72,51%
mengikuti pembelajaran daring berbasis

konferensi video

Memainkan sosial media selama kegiatan 82,77%
pembelajaran daring berbasis konferensi

video

Mengerjakan tugas mata kuliah lain 85,84%
selama pembelajaran berbasis konferensi

video

Lebih memperhatikan tampilan layar 79,77%

teman sebaya dibandingkan dengan
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tampilan materi yang dijelaskan oleh

pengajar

Lebih sering melakukan sebuah aktivitas
tidak

pembelajaran secara dsring dibandingkan

84,36%

lain  yang bekenaan  dengan

memperhatikan penjelasan materi

Kekuatan sinyal dari kartu layanan internet 90,68%
atau jaringan WI-FI yang serba terbatas
ketika berada di sebuah tempat yang tidak

dapat dijangkau keberadaannya

Ketika menggunakan fitur whatsapp, 66,85%

pembelajar  kurang responsif  dalam

menanggapi materi yang telah diberikan

Interaksi yang terbatas dari google 70,25%

classroom yang membuat pembelajar tidak

mengerti cara penggunaannya

Budget yang dikeluarkan tidak memadai 89,99%

untuk membeli kuota internet atau

membayar jaringan WI-FI, serta untuk
membeli durasi Google Meeting Pro dan
Zoom ketika

Meeting  Pro setiap

pembelajaran berlangsung

Harus mempunyai akun yang digunakan 90,25%
ketika mendaftar di platform edmodo,
sedangkan kebanyakan orang tua yang

gaptek atau tidak paham dengan era

pembelajaran yang sudah canggih ini

Berdasarkan hasil dari tabel yang telah dipaparkan
atau diuraikan di atas, tabel tersebut menunjukkan bahwa
kendala/kesulitan yang dialami ketika pembelajaran
daring dengan menggunakan media digital. Rata-rata
kendala yang dialami ketika melakukan pembelajaran
secara daring sering terjadi adalah durasi pembelajaran
berbasis konferensi video yang tidak bertahan lama,
presentase yang didapatkan adalah 99,99%. Kemudian
adanya kekuatan sinyal dari kartu layanan internet atau
jaringan WI-FI yang serba terbatas ketika berada di
tempat yang tidak dapat dijangkau keberadaannya.

Karena kebanyakan pembelajar yang tidak tinggal di

kota-kota besar dan harus bersusah payah terlebih dahulu
untuk mencari sinyal atau mencari jaringan agar dapat
mengikuti proses kegiatan pembelajaran secara maksimal.
Persentase dari kendala tersebut sebanyak 90,68%. Serta
kendala orang tua yang harus belajar kembali mengikuti
perkembangan jadwal pembelajaran yang semakin
canggih menggunakan platform-platform digital e-
learning tersebut. Karena ketika menggunakan edmodo,
yang dilakukan

mempunyai akun edmodo terlebih dahulu agar orang tua

langkah pertama harus adalah

bisa membantu guru untuk memantau kegiatan
pembelajaran sehari-hari, presentase dari kendala tersebut
adalah 90,25%. Budget yang dikeluarkan tidak memadai
untuk membeli kuota internet atau membayar jaringan
WI-FI, serta untuk membeli durasi Google Meeting Pro
dan Zoom Meeting Pro ketika setiap pembelajaran
berlangsung, karena dengan mengupgrade ke program
yang berbayar ini tidak semua orangtua ataupun siswa
sekaligus mahasiswa tidak mempunyai biaya yang cukup
mengingat sekarang adanya pandemi yang membuat
orangtua siswa maupun mahasiswa mengalami penurunan
biaya secara drastis, presentase yang didapatkan yaitu
89,99%. Mengerjakan tugas mata kuliah lain selama
pembelajaran berbasis  konferensi video ini
mengakibatkan terhambatnya proses pembelajaran secara
daring. Karena fokusnya dapat terpecah dan bisa jadi tidak
peduli dengan materi yang telah ditayangkan atau
ditampilkan di layar laptop atau telepon genggam
(handphone), presentasenya vaitu 85,84%. Kemudian
adanya pembelajar yang tidak fokus ketika pembelajaran
konferensi- video  berlangsung, menggunakan zoom
meeting dan google meeting yang bisa mengaktifkan dan
menonaktifkan kamera secara leluasa. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh pembelajar untuk menonaktifkan
kamera dan melakukan aktivitas yang dapat memicu
terjadinya kegiatan diluar jam pembelajaran. Misalnya
makan/minum/nyemil selama pembelajaran berlangsung,
memainkan sosial media selama kegiatan pembelajaran,
mengerjakan dan lebih fokus dengan tugas mata kuliah
lebih

memperhatikan tampilan layar teman sebaya dibandingan

lain selama kegiatan pembelajaran, sering
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dengan tampilan materi yang dijelaskan, dan lebih sering
melakukan sebuah aktivitas lain yang tidak berkenaan
dengan kegiatan

pembelajaran dibandingkan

memperhatikan penjelasan materi.

Tabel 3
Solusi Yang Harus Dihadapi Ketika Menggunakan
Media Digital Pembelajaran Bahasa Jepang Di Masa

Pandemi

Pernyataan %

Menggunakan fitur-fitur yang telah 77,25%
tersedia di google classroom dan
dijalankan secara bersamaan agar
tercipta ruang kelas online yang

terkoordinir

Link Google Meeting dan Zoom 89,25%
Meeting dibuat secara bergantian dari
masing-masing siswa agar kegiatan
pembelajaran tetap berjalan dan tidak
perlu mengeluarkan biaya untuk

membayar program yang berbasis Pro

Memaksimalkan fitur whatsapp 87,95%
seperti voice note agar pembelajaran
terlihat lebih menarik dan dapat
menarik pembelajar untuk lebih aktif
dalam mengikuti serangkaian

pembelajaran

Orang tua yang dapat mengakses 79,99%
platform edmodo harus ikut serta
memantau proses kegiatan
pembelajaran agar dapat berjalan

dengan maksimal

Berdasarkan tabel yang telah tertera serta dipaparkan
di atas, solusi yang harus dihadapi ketika menggunakan
media digital pembelajaran secara daring adalah
menerapkan solusi-solusi yang telah dijabarkan pada

tabel. Kemudian solusi yang telah dijabarkan tersebut

harus dipraktikkan kedalam pembelajaran berlangsung.
Yakni link Google Meeting dan Zoom Meeting dibuat
secara bergantian dari masing-masing siswa agar kegiatan
pembelajaran tetap berjalan dan tidak perlu mengeluarkan
biaya untuk membayar program yang berbasis Pro,
yang 89,25%.

Memaksimalkan fitur whatsapp seperti voice note maupun

persentase diperoleh  sebesar

akses pemahaman melalui kiriman video agar
pembelajaran terlihat lebih menarik dan dapat menarik
pembelajar untuk lebih aktif dalam mengikuti serangkaian
pembelajaran, persentase yang diperoleh sebesar 87,95%.
Orang tua yang dapat mengakses platform edmodo harus
ikut serta memantau proses kegiatan pembelajaran agar
dapat berjalan dengan maksimal, persentase yang
diperoleh sebesar 79,99%. Dan Menggunakan fitur-fitur
yang telah tersedia di google classroom dan dijalankan
secara bersamaan agar tercipta ruang kelas online yang
terkoordinir, persentase yang diperoleh sebesar 77,25%.
Agar nantinya pembelajar dapat bersemangat dan lebih
giat ketika menjalani serangkaian pembelajaran sehari-

hari.

Pemanfaatan Media Digital Dalam Pembelajaran
Bahasa Jepang Di Masa Pandemi

Berdasarkan hasil analisis dengan mengacu pada tabel,
dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan media digital
pembelajaran bahasa Jepang yang digunakan ketika di
masa pandemi mendapatkan persentase 100%, karena
pembelajaran dilakukan secara daring (Pembelajaran
Jarak Jauh). Media digital yang paling sering digunakan
ketika pembelajaran daring berlangsung adalah media
Google Classroom. Media ini dapat menampung banyak
peserta tanpa adanya batasan dari program yang
bersangkutan. Media ini juga dapat menciptakan keadaan
kelas secara virtual atau daring dan bisa diakses kapan
saja dan dimana saja dan hanya perlu menggunakan akses
jaringan internet atau kuota internet serta menggunakan
teknologi komputer atau teknologi telepon genggam
canggih yang dapat dibawa kemana saja. Dari hasil

presentase 100% yang berasal dari 18 jurnal yang telah



HIKARI. Volume 07 Nomor 01 Tahun 2023, 1-13

ditemukan, bahwasannya pembelajaran secara daring
yang paling sering digunakan adalah program Google
Classroom. Karena program Google Classroom ini
menduduki peringkat teratas yakni 5 jurnal sebanyak
45%. Google Classroom ini banyak di minati dan banyak
digunakan oleh pengajar. Dari program Google Classroom
ini sendiri mempunyai ciri khas kelas yang dapat
diciptakan secara nyata dan dapat menampung seluruh
siswa yang tersedia di kelas tatap muka. Sedangkan
program Whatsapp dan Edmodo sama yakni masing-
masing memperoleh 4 jurnal sebanyak 20%. Whatsapp
dan Edmodo ini sendiri jarang digunakan karena untuk
Whatsapp sendiri tidak bisa digunakan untuk videocall
dengan banyak orang, dan pengunaannya juga terbatas.
Dari Edmodo ini sendiri tidak banyak pengajar yang tau
dan paham akan cara penggunaannya, jadi masih awam
dengan penggunaan dan cara mengoperasikan Edmodo.
Untuk program Google Meeting ini sendiri memperoleh 3
sebanyak 10%.

digunakan untuk basis videocall karena selain dapat

jurnal Google Meeting ini sering
menampung banyak peserta, Google Meeting ini juga
dapat diakses tanpa batas dan sesuai dengan durasi yang
dibutuhkan ketika mengajar tanpa harus membeli ataupun
mengupdate ke Google Meeting pro. dan Zoom Meeting
memperoleh 2 jurnal sebanyak 5%. Zoom Meeting ini
sangat kurang di minati oleh pengajar dikarenakan
fasilitasnya yang tidak bisa dijangkau dengan durasi yang
panjang. Hanya cukup 45 menit sekali link dapat
digunakan dan tidak dapat dijangkau dengan durasi jangka
panjang. Ketika menggunakan durasi yang hanya 45
menit saja, untuk melanjutkan proses serangkaian
pembelajaran harus ganti user dan ganti link demi dapat
menyambungkan materi. Jika ingin yang instan dan
menggunakan jangka panjang, harus terlebih dahulu
membeli Zoom Meeting Pro dan baru dapat terhubung

dengan leluasa karena durasi yang unlimited.

Kendala/Kesulitan Yang Dialami Ketika Sedang
Menggunakan Media Digital Pembelajaran Di Masa

Pandemi

Berdasarkan telah dijabarkan dan telah

yang
dipaparkan di atas, bahwasannya kendala/kesulitan yang
dialami ketika sedang menggunakan media digital
pembelajaran bahasa Jepang di masa pandemi COVID-19
yaitu banyak pembelajar yang mempunyai keterbatasan
biaya untuk membeli kuota internet atau membayar
jaringan internet (WI-FI) karena jam pembelajaran yang
tidak menentu, serta kondisi rumah yang mungkin jauh
dari kota-kota besar tidak menutup kemungkinan bisa
mendapatkan sinyal dan tentunya tidak dapat mengikuti
kegiatan pembelajaran secara maksimal. Persentase dari
kendala tersebut sebanyak 90,68%. Serta kendala orang
tua yang harus belajar kembali mengikuti perkembangan
jadwal pembelajaran yang semakin canggih menggunakan
platform-platform digital e-learning tersebut. Karena
ketika menggunakan edmodo, langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mempunyai akun edmodo terlebih
dahulu agar orang tua bisa membantu guru untuk
memantau kegiatan pembelajaran sehari-hari. Persentase
dari kendala tersebut adalah 90,25%. Kemudian adanya
pembelajar

yang tidak fokus ketika pembelajaran

konferensi video berlangsung, menggunakan zoom
meeting dan google meeting yang bisa mengaktifkan dan
menonaktifkan kamera secara leluasa. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh pembelajar untuk menonaktifkan
kamera dan melakukan aktivitas yang dapat memicu
terjadinya kegiatan diluar jam pembelajaran. Misalnya
makan/minum/ngemil selama pembelajaran berlangsung,
bermain sosial media selama pembelajaran, mengerjakan
tugas mata kuliah lain selama pembelajaran, lebih tertarik
memperhatikan tampilan layar teman sebaya dibanding
tampilan materi yang dijelaskan, dan lebih banyak
melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran dibandingkan memperhatikan penjelasan

materi.

Solusi Yang Harus Dihadapi Ketika Menggunakan
Media Digital Pembelajaran Di Masa Pandemi

yang
dipaparkan di atas, bahwasannya solusi yang harus

Berdasarkan telah dijabarkan dan telah
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dihadapi ketika menggunakan media digital pembelajaran
bahasa Jepang di masa pandemi ini yaitu dengan
menggunakan fitur-fitur yang telah tersedia di google
classroom dan dijalankan secara bersamaan agar tercipta
ruang kelas online yang terkoordinir (persentase yang
diperoleh sebesar 77,25%), link Google Meeting dan
Zoom Meeting dibuat secara bergantian dari masing-
masing siswa agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan
dan tidak perlu mengeluarkan biaya untuk membayar
program yang berbasis Pro (persentase yang diperoleh
sebesar 89,25%), memaksimalkan fitur whatsapp seperti
voice note agar pembelajaran terlihat lebih menarik dan
dapat menarik pembelajar untuk lebih aktif dalam
mengikuti serangkaian pembelajaran (persentase yang
diperoleh sebesar 87,95%), dan orang tua yang dapat
mengakses platform edmodo harus ikut serta memantau
proses kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan

maksimal (persentase yang diperoleh sebesar 79,99%).

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang berjudul
“PEMANFAATAN MEDIA DIGITAL DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA JEPANG DI MASA
PANDEMI” dan telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa :
1. Terdapat media digital pembelajaran bahasa Jepang
yang digunakan ketika di masa pandemi. Media digital
yang digunakan ketika pembelajaran berlangsung adalah
media Whatsapp, Google Classroom, Edmodo, Google
Meeting, dan Zoom Meeting. Media tersebut berasal dari
18 jurnal. Media pembelajaran secara daring yang paling
sering digunakan adalah program Google Classroom.
Karena program Google Classroom ini menduduki
peringkat teratas yakni 5 jurnal sebanyak 45%. Google
Classroom ini banyak di minati dan banyak digunakan
oleh pengajar. Dari program Google Classroom ini
sendiri mempunyai ciri khas kelas yang dapat diciptakan

secara nyata dan dapat menampung seluruh siswa yang
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tersedia di kelas tatap muka. Sedangkan program
Whatsapp dan Edmodo sama yakni masing-masing
memperoleh 4 jurnal sebanyak 20%. Whatsapp dan
Edmodo ini sendiri jarang digunakan karena untuk
Whatsapp sendiri tidak bisa digunakan untuk videocall
dengan banyak orang, dan pengunaannya juga terbatas.
Dari Edmodo ini sendiri tidak banyak pengajar yang tau
dan paham akan cara penggunaannya, jadi masih awam
dengan penggunaan dan cara mengoperasikan Edmodo.
Untuk program Google Meeting ini sendiri memperoleh 3
sebanyak 10%.
digunakan untuk basis videocall karena selain dapat

jurnal Google Meeting ini sering
menampung banyak peserta, Google Meeting ini juga
dapat diakses tanpa batas dan sesuai dengan durasi yang
dibutuhkan ketika mengajar tanpa harus membeli ataupun
mengupdate ke Google Meeting pro. dan Zoom Meeting
memperoleh 2 jurnal sebanyak 5%. Zoom Meeting ini
sangat kurang di minati oleh pengajar dikarenakan
fasilitasnya yang tidak bisa dijangkau dengan durasi yang
panjang. Hanya cukup 45 menit sekali link dapat
digunakan dan tidak dapat dijangkau dengan durasi
jangka panjang. Ketika menggunakan durasi yang hanya
45 menit saja, untuk melanjutkan proses serangkaian
pembelajaran harus ganti user dan ganti link demi dapat
menyambungkan materi. Jika ingin yang instan dan
menggunakan jangka panjang, harus terlebih dahulu
membeli Zoom Meeting Pro dan baru dapat terhubung
dengan leluasa karena durasi yang unlimited.

2. Terdapat kendala/kesulitan yang harus dihadapi ketika
menggunakan media digital pembelajaran bahasa Jepang
di ketika

menggunakan media digital pembelajaran bahasa Jepang

masa- pandemi.  Diantaranya sedang
di masa pandemi COVID-19 vyaitu banyak pembelajar
yang mempunyai Kketerbatasan biaya untuk membeli
kuota internet atau membayar jaringan internet (WI-FI)
karena jam pembelajaran yang tidak menentu, serta
kondisi rumah yang mungkin jauh dari kota-kota besar
tidak menutup kemungkinan bisa mendapatkan sinyal
dan tentunya tidak dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran secara maksimal. Persentase dari kendala

tersebut sebanyak 90,68%. Serta kendala orang tua yang
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harus belajar kembali mengikuti perkembangan jadwal
pembelajaran yang semakin canggih menggunakan
platform-platform digital e-learning tersebut. Karena
ketika menggunakan edmodo, langkah pertama yang
harus dilakukan adalah mempunyai akun edmodo terlebih
dahulu agar orang tua bisa membantu guru untuk
memantau kegiatan pembelajaran sehari-hari. Persentase
dari kendala tersebut adalah 90,25%. Kemudian adanya
pembelajar yang tidak fokus ketika pembelajaran

konferensi video berlangsung, menggunakan zoom
meeting dan google meeting yang bisa mengaktifkan dan
menonaktifkan kamera secara leluasa. Hal ini dapat
dimanfaatkan oleh pembelajar untuk menonaktifkan
kamera dan melakukan aktivitas yang dapat memicu
terjadinya kegiatan diluar jam pembelajaran. Misalnya
makan/minum/ngemil selama pembelajaran berlangsung,
bermain sosial media selama pembelajaran, mengerjakan
tugas mata kuliah lain selama pembelajaran, lebih tertarik
memperhatikan tampilan layar teman sebaya dibanding
tampilan materi yang dijelaskan, dan lebih banyak
melakukan aktivitas lain yang tidak berkaitan dengan
pembelajaran dibandingkan memperhatikan penjelasan
materi.

3. Terdapat yang ketika

menggunakan media digital pembelajaran bahasa Jepang

solusi telah  diamati
di masa pandemi. Solusi yang harus dihadapi ketika
menggunakan media digital pembelajaran bahasa Jepang
di masa pandemi ini yaitu dengan menggunakan fitur-
fitur yang telah tersedia di google classroom dan
dijalankan secara bersamaan agar tercipta ruang kelas
online yang terkoordinir (persentase - yang diperoleh
sebesar 77,25%),

Meeting dibuat secara bergantian dari masing-masing

link Google Meeting dan Zoom

siswa agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan dan tidak
perlu mengeluarkan biaya untuk membayar program
yang berbasis Pro (persentase yang diperoleh sebesar
89,25%), memaksimalkan fitur whatsapp seperti voice
note agar pembelajaran terlihat lebih menarik dan dapat
menarik pembelajar untuk lebih aktif dalam mengikuti
serangkaian pembelajaran (persentase yang diperoleh

sebesar 87,95%), dan orang tua yang dapat mengakses

platform edmodo harus ikut serta memantau proses
kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan dengan

maksimal (persentase yang diperoleh sebesar 79,99%).

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
peneliti di atas, maka peneliti memberikan saran terhadap
sebuah penelitian Pemanfaatan Media Digital Dalam
Pembelajaran Bahasa Jepang Di Masa Pandemi ini. Yaitu
bagi guru maupun dosen yang belum terlalu menguasai
ilmu teknologi yang sehingga mengalami kesulitan dalam
memanfaatkan media pembelajaran, guru maupun dosen
diharapkan menguasai terlebih dahulu ilmu teknologi agar
kesulitan mencari media dan mengaplikasikan platform
mengajar saat daring dapat dihindari dengan cara banyak
berdiskusi sesama rekan guru maupun sesama rekan dosen
ataupun dengan orang IT yang tersedia di sekolah mapun
kampus. Selanjutnya untuk pihak sekolah maupun
kampus, agar mengetahui kendala-kendala yang dialami
siswa maupun mahasiswa selama melakukan kegiatan
pembelajaran secara daring atau jarak jauh. Contohnya
kendala

seperti permasalahan pada faktor ekonomi,

terhadap jaringan dan lain sebagainya, yang dapat
menyulitkan proses pembelajaran, sehingga mampu
membantu guru maupun dosen dalam melaksanakan
pembelajaran online dengan mencarikan solusi bersama
dari masalah-masalah tersebut. Sedangkan untuk platform
Google Meeting dan Zoom Meeting hendaknya
diwajibkan untuk mengaktifkan kamera hingga materi
pembelajaran selesai. Agar nanti pembelajaran dapat
tersampaikan dengan tepat dan jelas. Untuk platform
Whatsapp mewajibkan pembelajar untuk membalas pesan
melalui voice note agar pengajar dapat mengetahui
pelajaran yang disampaikan benar-benar dipahami atau
tidak. Untuk platform Edmodo ini sendiri hendaknya
dapat dibentuk secara kelompok baik kelompok belajar
atau kelompok diskusi agar mempermudah pemahaman
belajar. Serta untuk platform Google Classroom ini
hendaknya dikondisikan kesiapan pengajar yang mampu

menginstruksi pembelajaran secara e-learning dengan
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baik. Memberikan fasilitas konsultasi untuk menggunakan
Google Classroom supaya maksimal dan semakin aktif.
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